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ABSTRAK

Perbuatan pidana tidak banya dilakukan olch orang dewasa tetapi anak-
anak Juga dapat melakukannya. Tindak Pidana vang dilakukan oleh anak adalah
sejenis  dengan  perbuatan omang  dewasa. Perbedaan pekok  terletak  pada
pelakunya, yaitu anak-anak, Oleh karena it dibentuklsh Undang-undang Namar
3 Tahun 1997 Tentang Perlindungan Anak yang bersifat khusus techadap anak,
Pemidanaan terhadap acak harus ada unsur pendidikan vang wlama, karena anak
mempunyai mase depan yang panjang sebagai pencrus bangsa.  Adapun
permasalahan yang penulis bahas adalab faktor penyebab anak melakukan tindak
pidana, pertimbangan Hakim dalam pemidanaan terhadap anak vang melakukan
sindak pidana, dan kendala Hakim dalam Proses peradilan terhadap anak vang
melakukan tindak pidana. Untuk menjawab semue permasalaban tersebun penulis
mengpgunakan pendekatan  permasalaban secara yuridis  sosiclogis,  Metode
pengumpulan data yang dipakai vaitu data primer dan sekunder, Sedangkan 1eknik
pengumpulan data yaitn stedi dokumen dan wawancara, Setelah ity data yane
terkumpul dianalisa secarn kualitatif vaitu dengan mengelompokkan data menunn
aspek-aspek vang diteliti. Hasil penelitian vang penulis lakukan adalah bahwa
fakior penyebab anak melakukan tindak pidana dipengaruhi olch @ fakior intemal
anak, faktor kecerdasanfintelektual anak yang rendah, faktor keluargs yane
berantakan atau tidak harmonis, faktor lingkungan pergaulan vang tidak baik,
faktor pendidikan agama vang Kurang, faktor ekonomi vang lemah, dan lakior
medin masa dan media elektronik. Pertimbungan Hakim dalam pemidanaan
terhadap anak vang melakukan tindak pidana adalah Laporan hasil penelitian dari
Pembimbing Kemasyarakatan. Pasal-pasal vang dilangpar, Keadasn priladi atau
batin anak terhadap perbustan yang telah ditakukannya, Keterangan saksi schagai
alat bukti dalam persidangan. Barang bukti yang diperfihatkan dalam sidang
pengadilan, pertimbangan masa depan atau kelangsungan pendidikan anak, hal-
hal yang meringankan dan memberatkan. Kendala vang ditemui Hakim dalam
proses persidangan terhadap anak adalah Letidak jujuran ansk dalam memberi
keterangan atan jawaban mengenal peristiva vang sehenarnyva terjadi. hilampnya
harang bukti kejahatan, ketidakhadiran orang s, wali atay orang Lua asuh dalam
persidangan anak, dan keterlambatan Permbimbing Kemasvarakatan,



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah bagian dari generasi muda sehagai salah satie sumber dava manusia
vang merepakan potensi dan penerus cila-cita peruangan bangsa, vang memiliki
peranan stratepis dan mempunyi cirl dan sifat khoses, memerlukan pembinaan dan
perlindunpgan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental
dan sosial secara utuh, serasi. selaras, dan seimbang. Dalam berbapai hal upaya
pembinaan dan perlindungan tersebut, dibadapkan pada permasalahan dan tantangan
dalam masyerakal don kadang-kadang dijumpai penvimpangan perilaku di kalangan
anak.

ARibat pengaruh kemajuan budaya, [hmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), dan perkembangan pembangunan pada umumnya bukan hanya ledhadap
orany dewasy, lempi enak-anak juga terjebok melenpgar noma hukum, Anax
terjerumus dalam pola kehidupan dan pergaulan yvang semakin lama menjurus ke
tindak pidena seperls ekstasi, oerkeba, pemerasan, pencurian,  penganiayaan,
pemerkosaan dan sebagainva.

Apalagl dalsm era sekorang ini banyak orang oa vang terlaluy disthukon
mengurus pemenithan duntawt (materiil) sebagat upayse mengejar kekayaan, jahatan,
ataupun genesi. Dalam kondisi demikian anak sebagai buah hati sering dilupakan
kasih savane. himbingan, pengembangan sikap dan perilaku, sema pengawasan
orang lua Akibatnya anak muodah terseret dalam arus porgavlan masvarakat dan

lingkungan vang kurang sehat dapat merugikan perkembangan pribadinya.



Dalum menghadapt dan mepanggulang? berbagai perbuntan dan singkah laku
anak nakal, perlu perimbangan kedudukan anak dengan segala cirl, sifat vang khas
dan  keadaan  sekitar  yang  dapat  mempengaruhi  perilakunya,  Disamping
pertimbangan di atas. pertumbuban dan perkembangan mental ansk, perlu
ditentukan pembedaan perlakuan di dalam hukum acara dan ancaman prdananya.

Bagr anak terdapot perlakuan khosus schapaimana digtur oleh Undang-
undong Momaor 3 Tahun 1997 entang Pengadilan Anak. Kekhususan terschut diatur
dalam rumusan Pasal 40 Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 vaite hukum acaera
vartg berlaku diterapkan pula dalam acara Pengadilan Anak, kecuali ditentukian lain
dalam Undang-undany ini

Berlakunye Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 antara lain @lah menetapkan
apa vang dimaksud dengan Anak menuoul Pasal [ butie 1 Undang-undang Momor 2
Tahun 1997 lentang Peneadilan Anak mengatakan bahwa:

“Anuek adalab orang vang dalam perkara Apnak Makal elah mencapai umuor 8

{dclapan) tahun tetapr befum mencapsi umuer (8 (delapen belas) tahun dan

belum pemah kawin.”

Yang dimaksod Ansk Nekal menurot Pasal | butic 2 Undang-undang Nomir 3
Tahun 1997 adalah :
a,  Anak vang melakukan tindak pidana, atan
b Anak yvang melakukan perbuatan yang dinvatakan terlarang bagi anak baik
menurut peraturan perundang-undangan imaupun perateran hukum lain yang
hidup dan berlaku dalam masvarakat vany bersanphutan.
Melalui Undang-undang tomor 3 Tahon 1997 diatur perlakuan Khusos werhadap
anzk nakal, vang berbeda dengan pelaku tindak pidans orang dewase. Misalnya
ancaman pidana ¥ saly perdua) dasi ancaman maksimum pidana orang dewasa

PPada anak tidak dikenal pidona penjara seumur hidup ataupen pidana mati dan

sehagainya.



i

BAD IV
PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan Uratan di atss maka dapat penolis simpulkan sebagi herikut:

Faktor penyebab anak melakukan tindak pidana vaiu fakior yang bersumber
ehisrt diri zran fzktor emesional, fakior instelepensi atau kecerdasan vang rendah,
fuktor keluargs yang tidak harmonis, faktor perpaclan vang kurang baik,
faktor pendidikan sekalah, faktor media masa dan media elekironik, laktor
ekonomi vang lemah, pendidikan agama vang kurang

2. Pertimbzngan Hzkim dalam pemidanaan terbadap anak vang melakukan
tindak pidana ads beberapa hal, seperti pertimbangan Basil penelitian yang
dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan, Pasal-pasal yang dilanggar.
Focadaan pribadi dan batin gnak terhadap perbuatan vang elah dilakoXkannva,
ketergngan dari saksi-saksi, barang bukti vang digjukan ke pengadilan.
pertimbangan mass depan alan kelangsungan pendidikan anak, dan hal-hal
vang meringankan dan vang memberatkan,

1. Kendala vang di temui Hakim dalam persidangan adalah ketika anak
memberikon keterangan dan jawabzsn mengenai peristiva vang schonamya
vang ade hubusgannva dengan kasus pidana vang dituduhkan padanya, ini
karena anak sering kali berdiam dir atau tidak mao memberikan jawaban vang
sesunpgubnys, keberadazn barang bukii vang tidak sampai dalam sidang
pengadilan, Ketidak hadiran orang twa dalam setiap persidangan anak, dan

keterlambatan petugas BAPAS
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